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ABSTRAK

Banyaknya jalan raya yang mengalami kerusakan sebagian besar diakibatkan oleh kontruksi jalan yang tidak sesuai
dengan pemakaian. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas perkerasan jalan antara lain adalah
memodifikasi aspal dengan mensubsitusikan dengan bahan lain seperti plastik High Density Polyethylene (HDPE).
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen yang sesuai dengan acuan spesifikasi bina
marga 2018 revisi 2. Hasil penelitian ini didapatkan KAO sebesar 6% lalu divariasikan dengan kadar limbah plastik
HDPE 4%, 5%, 6%, 7%, dan 8% dengan kadar optimum pada kadar 7% dengan nilai density 2314 gr/cm?®, VMA
15,0%, VIM 3,18%, VFA 78,8%, Stabilitas 1237 kg, Flow 3,99 mm, MQ 310 kg/mm.

Kata kunci : High Density Polyethylene, Aspal Beton (AC-WC), Marshall

PENDAHULUAN

Banyaknya jalan raya yang mengalami kerusakan, sebagian besar diakibatkan oleh kontruksi jalan yang tidak
sesuai dengan pemakaian, ditambah lagi dengan tingginya curah hujan di Indonesia, sehingga diperlukan
penanganan yang serius tentang kerusakan jalan yang ada di Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas perkerasan jalan atau nilai stabilitas aspal antara lain dengan melakukan modifikasi bahan
aspal dengan mensubsitusikan dengan bahan lain berupa polimer (plastik), karet (rubber), oksidan, antioksidan
dan hydrocarbon. Adapun polimer (plastik) yang digunakan adalah limbah plastik jenis HDPE yang didapat dari
botol oli bekas yang memiliki sifat unggul seperti ringan, tipis, kuat, transparan, dan tahan air.[1] Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah KAO yang digunakan dan mengetahui pengaruh limbah plastik
HDPE terhadap campuran aspal beton lapis aus (AC-WC).

METODE i i
_ _ S St?l'i"')'ty o 1084 1134 1196 1237 1332
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen g
dimana data yang didapatkan dengan melakukan 6  Flow
penelitian dilaboratorium dengan acuan spesifikasi (mm) 24 370 384 392 399 425

bina marga 2018 revisi 2.[2] 7 MQ  Mi
n

(kg/mm) 250 293 296 305 310 313

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar aspal optimum (KAO) yang optimal didapatkan 1
adalah 6%, setelah itu KAO yang didapatkan menjadi

. Analisa Terhadap Density

aspal rencana pada variasi yang digunakan pensity
menggunakan limbah plastik HDPE. i
Tabel 1. Pengujian Marshall dengan subsitusi kadar § a0 S
limbah plastik High Density Polyethylene (HDPE) ° 2240
NO Parameter Spek 4% 5% 6% 7% 8% 2200 3,0 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90
Kadar Plastik HDPE (%)
1 De/nslt3y . 2277 2279 2306 2314 2317 Gambar 1. Grafik Der_15|ty dengan variasi kadar
(gr/em?) plastik HDPE
2 VMA(E) Min oo 162 153 150 149 Density mengalami pe_ningkatan d_ikarenakan
15 F ' ’ | bertambahnya kadar limbah plastik HDPE
menyebabkan aspal dalam campuran cenderung
3 VIM(%) 35 472 463 353 3,18 3,07 lebih padat

4 VFA(%) Min

65 711 715 769 788 794



mailto:anggaalismanpratama@gmail.com
mailto:embunsari@bunghatta.ac.id

2. Analisa Terhadap VMA
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Gambar 2. Grafik VMA dengan variasi kadar plastik
HDPE

Nilai VMA mengalami penurunan dikarenakan

semakin  bertambahnya kadar plastik yang

digunakan, sehingga rongga antar agregat akan

semakin kecil seiring meningkatnya density.

3. Analisa Terhadap VIM
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Gambar 3. Grafik VIM dengan variasi kadar plastik
HDPE

Nilai VIM mengalami penurunan dikarenakan

semakin bertambahnya kadar plastik yang

digunakan, sehingga rongga dalam campuran

semakin mengecil.

4. Analisa Terhadap VFA
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Gambar 4. Grafik VFA dengan variasi kadar plastik
HDPE
Nilai VFA mengalami peningkatan pada setiap
penambahan kadar limbah plastik HDPE.
5. Analisa Terhadap Stabilitas
Stability
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Gambar 5. Grafik Stabilitas dengan variasi kadar
plastik HDPE

Nilai stabilitas mengalami peningkatan disebabkan
oleh bertambahnya jumlah aspal yang menyelimuti

agregat, sehingga meningkatkan bidang kontak antar

agregat.
6. Analisa Terhadap Flow
Flow
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Gambar 6. Grafik Flow dengan variasi kadar plastik
HDPE

Nilai Flow mengalami peningkatan seiring

bertambah kadar plastik yang digunakan. Nilai Flow

berpengaruh pada kekuatan suatu perkerasan.

7. Analisa Terhadap Marshall Quotient (MQ)
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Gambar 7. Grafik marshall quotient dengan variasi
kadar plastik HDPE
Nilai MQ semakin meningkat dengan bertambahnya
kadar plastik. nilai MQ dipengaruhi oleh stabilitas
dan flow pada campuran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian penambahan limbah

plastik HDPE sebagai subsitusi aspal pada campuran

AC-WC dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. KAO yang didapatkan adalah 6%

2. Kadar variasi limbah plastik HDPE yang paling
optimal ada pada kadar 7%, penentuan nilai
optimal dilihat dari nilai stabilitas yang meningkat
dibanding dari KAO.
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